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ABSTRAK

Della Nur Hayati (21701061069) Pengaruh Berbagai Tingkat pH Pada Media MS Cair
Dan Penambahan Nanobubbles (NBs) Nitrogen Terhadaap Pertumbuhan Anggrek
Dendrobium sp.

Dosen Pembimbing (1): Ir. Tintrim Rahayu, M.Si.
Dosen Pembimbing (2): Dr. Gatra Ervi Jayanti, S.Si., M.Si.

Anggrek (Orchidiaceae) adalah salah satu tanaman hias yang bernilai estetika sehingga
memiliki daya tarik untuk dibudidayakan. Berhasilnya kultur jaringan banyak dilakukan
dengan media tanam yang dipengaruhi oleh faktor salah satunya yaitu pH. Teknologi
Nanobubbles (NBs) merupakan teknologi nano yang telah banyak berkembang dalam
berbagai bidang dengan memanfaatkan gelembung gas berukuran nano. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh berbagai tingkat pH pada media MS cair dengan
penambahan Nanobubbles nitrogen (NBsN.) untuk pertumbuhan anggrek Dendrobium sp.
Penelitian dilakukan mulai bulan Agustus sampai September 2022 di Laboratorium
Orchidologi dan Nursery FMIPA Universitas Islam Malang. Metode penelitian ini
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan perlakuan berbagai tingkat pH yaitu
5,4; 5,6 dan 5,8 dengan penambahan 2 mL MS, 1 mL MS + 1 mL NBsN2, 1,5 mL MS + 0,5
mL NBsN2 dan 2 mL NBsN». Parameter pengamatan meliputi panjang daun, panjang tunas,
jumlah tunas dan panjang akar. Analisis data menggunakan software IBM SPSS. Hasil
analisis menunjukkan bahwa pH dan penambahan NBsN> yang optimal dengan indikator
panjang daun, jumlah tunas dan panjang tunas adalah pada pH 5,4 + 1 mL MS + 1 mL
NBsN>, sedangkan panjang akar pada perlakuan pH 5,4 + 2 mL MS.

Kata kunci: Dendrobium, NBs, Nitrogen, pH, Pertumbuhan
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ABSTRACT

Della Nur Hayati (21701061069) The Effect of VVarious pH Levels on Liquid MS Media
and The Addition of Nitrogen Nanobubbles (NBs) on The Growth of Dendrobium sp.
Orchids.

Supervisor (1): Ir. Tintrim Rahayu, M. Si.
Supervisor (2): Dr. Gatra Ervi Jayanti, S.Si., M. Si.

Orchids (Orchidiaceae) are one of the ornamental plants that have aesthetic value so that
they have an attraction to be cultivated. The success of tissue culture is mostly done with
planting media which is influenced by factors, one of which is pH. Nanobubbles technology
(NBs) is a nanotechnology that has developed in various fields by utilizing nano-sized gas
bubbles. This study aims to determine the effect of various pH levels on liquid MS media
with the addition of nitrogen nanobubbles (NBsN.) for the growth of Dendrobium sp.
orchids. The research was conducted from August to September 2022 at the Orchidology
and Nursery Laboratory of FMIPA Islamic University of Malang. This research method uses
Complete Randomized Design (RAL) with treatment of various pH levels, namely 5,4; 5,6
and 5,8 in increments of 2 mL MS, 1 mL MS + 1 mL NBsN2, 1,5 mL MS + 0,5 mL NBsNz>
and 2 mL NBsN2. Observation parameters include leaf length, shoot length, number of buds
and root length. Data analysis using IBM SPSS software. The results of the analysis showed
that the optimal pH and addition of NBsN2 with indicators of leaf length, number of shoots
and bud length were at pH 5,4 + 1 mL MS + 1 mL NBsN2, while root length at pH treatment
was 5,4 + 2 mL MS.

Keywords: Dendrobium, NBs, Nitrogen, pH, Growth



BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Teknologi Nanobubble adalah metode ilmiah terbaru yang menghasilkan

gelembung gas berukuran nanometer. Menurut Phan, dkk (2020), Pentingnya

REPOSITORY

Nanobubbles (NBs) sudah diketahui dengan baik, serta ukuran dan stabilitasnya.

Teknologi tersebut menjadi solusi yang mengarah ke banyak aplikasi yang menjanjikan

University of Islam Malang

di berbagai bidang sains dan teknologi maju. Pada konteks aplikasi nanopartikel,
peningkatan yang signifikan dalam penelitian tentang sifat unik ultrafine (di bawah
ukuran 500 nm) atau gelembung NBs telah memicu minat yang besar di banyak bidang
sains dan teknologi lanjutan, termasuk kedokteran, pertanian dan industri makanan.
Kemungkinan keuntungan lain menggunakan NBs terrnasuk bahan yang sederhana dan
murah untuk pembuatannya, serta dampak lingkungan yang rendah, yang dapat menjadi
solusi yang menjanjikan untuk mengatasi beberapa tantangan industri (Foudas dkk,
2023).

Nanobubbles (NBs) adalah gelembung udara dengan ukuran kurang dari 100 nm
dan ukuran partikel yang sangat kecil, dan NBs juga dapat menjaga kualitas air terutama
untuk meningkatkan oksigen dalam air (Paradhiba dkk, 2021). Dari hasil penelitian
sebelumnya pada pertumbuhan sawi (Brassica campestris), NBs meningkatkan
pertumbuhan dengan indikator tinggi, panjang daun dan berat segar. Konsentrasi
oksigen yang tinggi, luas permukaan spesifik lebih besar dan muatan elektronegatif dari
gelembung nano dapat menarik ion bermuatan positif yang terlarut dalam nutrisi
sehingga meningkatkan pertumbuhan tanaman (Ebina dkk, 2013). Sedangkan pada
penelitian Huang dkk, (2023) pada tanaman padi (Oryza sativa L.) menunjukkan bahwa
NBs adalah metode pengurangan stres Cd potensial yang dapat membantu
meningkatkan produksi beras dan dapat dieksplorasi lebih lanjut dalam produksi (Huang
dkk, 2023).

Penerapan NBs juga dilakukan pada tanaman anggrek yang diperoleh hasil NBs
mempengaruhi pertumbuhan anggrek ditunjukkan dengan munculnya tunas dan akar
baru (Rahayu, 2023). Anggrek (Orchidaceae) adalah salah satu tanaman hias yang
memiliki nilai estetika, sehingga menarik banyak orang untuk membudidayakan (Nisa
dkk, 2021). Menurut Setyowati, dkk. (2023), Anggrek Dendrobium memiliki
keistimewaan yaitu warna bunga yang tidak mudah pudar dan layu, menjadikan bunga

Dendrobium sangat indah dan cantik. Dendrobium adalah genus anggrek terbesar kedua
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dalam famili Orchidaceae. Anggrek Dendrobium merupakan tanaman hias yang
digemari masyarakat karena keindahan bunganya dan harga jual tinggi. Anggrek jenis
Dendrobium biasa hidup pada daerah tropis dan relatif mudah dalam
membudidayakannya (Maitra dkk, 2020).

Kebutuhan anggrek yang terus meningkat perlu ditunjang dengan penyediaan
bibit dalam jumlah banyak dan waktu yang singkat. Melalui kultur jaringan dapat
dilakukan peningkatan kuantitas anggrek dikarenakan jumlah anakan yang dihasilkan
lebih banyak dalam waktu yang lebih singkat dan memiliki sifat sama dengan induknya
serta pertumbuhannya relatif seragam (Hartati dkk, 2014). Rianawati, dkk. (2021)
menjelaskan kultur jaringan tumbuhan adalah teknik perbanyakan dengan memisahkan
bagian-bagian tanaman seperti sel, organ atau jaringan tanaman menggunakan media
yang bebas mikroorganisme sehingga memudahkan berkembang dan memperbanyak
kembali menjadi tanaman baru yang sempurna dengan memiliki tunas, daun serta akar.
Kultur jaringan terbukti lebih efektif dibandingkan dengan cara konvensional bahwa
kultur jaringan menghasilkan benih dari berbagai tanaman, benih yang dihasilkan bebas
patogen sehingga dapat meminimalisir kematian benih.

Beberapa hal yang mendukung keberhasilkan kultur in vitro yaitu kondisi
lingkungan steril, penggunaan eksplan, komposisi media dan zat pengatur tumbuh yang
tepat. (Mbiyu dkk, 2012). Media kultur jaringan dapat berupa media padat dan cair.
Media padat berupa padatan gel seperti agar yang ditambahkan vitamin, sedangkan
media cair adalah nutrisi yang dilarutkan ke dalam air. Media cair dapat menghasilkan
pertumbuhan lebih baik daripada media padat (Nursyamsi, 2010). Menurut Santoso,
dkk. (2020), media padat yang digunakan berupa media Vacin and Went (VW) sangat
berpengaruh terhadap pertumbuhan jumlah protocorm dan jumlah tunas anggrek
Phalaenopsis sp., sedangkan pada penelitian Gumiwang, dkk. (2021), media VW
dengan penambahan air kelapa berpengaruh pada pertumbuhan jumlah tunas, jumlah
akar, panjaang akar dan jumlah daun. Pada penelitian Nisa, dkk. (2021), media VW
dengan penambahan air kelapa dan Benzyl Amino Purine (BAP) berpengaruh pada
organogenesis anggrek Dendrobium sp.

Keberhasilan dalam penggunaan metode in vitro terutama disebabkan
pengetahuan yang lebih baik tentang kebutuhan hara sel dan jaringan yang dikulturkan.
Hara terdiri dari komponen utama dan komponen tambahan. Komponen utama meliputi
garam mineral, gula, vitamin dan zat pengatur tumbuh. Komponen lain seperti senyawa

nitrogen organik, berbagai asam organik, metabolit dan ekstrak tambahan tidak mutlak,

2



tetapi dapat menguntungkan ketahanan sel dan perbanyakannya (Hartati dkk, 2014).
Salah satu media yang digunakan dalam kultur adalah media MS. Menurut Iswara, dkk.
(2018), media MS banyak mengandung kandungan nitrat, kalium dan ammoniumnya
yang tinggi dan jumlah hara anorganiknya yang layak untuk memenuhi kebutuhan

banyak sel tanaman dalam kultur. Penggunaan media cair juga dilakukan oleh Agidah,
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dkk. (2022), pada pertumbuhan anggrek Dendrobium hibrida dengan penambahan BA
dan NAA berpengaruh pada parameter jumlah hidup PLB dan panjang PLB.
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Komposisi unsur hara yang dibutuhkan bagi pertumbuhan dan perkembangan
plantlet diformulasikan dalam media tumbuh buatan. Penyerapan bahan-bahan yang
terdapat dalam media ke dalam sel tanaman sangat dipengaruhi oleh konsentrasi larutan
media dan pH. Untuk pertumbuhan tanaman dalam kultur jaringan pH yang sesuai
adalah 5,0 — 6,5, sedangkan bila pH terlalu rendah (< 4,5) atau pH terlalu tinggi (>7,0)
dapat menghambat atau menghentikan pertumbuhan dan perkembangan kultur secara in
vitro (Widiastoety, 2005). Pada pertumbuhan tanaman unsur hara nitrogen (N) sangat
penting sehingga kebutuhan N lebih tinggi dibanding unsur hara lainnya, selain itu N
merupakan faktor pembatas bagi produktivitas tanaman. Kekurangan N maka akan
menyebabkan tumbuhan tidak tumbuh secara optimum, sedangkan kelebihan N selain
menghambat pertumbuhan tanaman juga akan menimbulkan pencemaran terhadap
lingkungan (Duan dkk, 2007). Panambahan N untuk pertumbuhan tanaman secara in
vitro perlu jumlah yang optimum sehingga pertumbuhan tidak terhambat.

Berdasarkan latar belakang perlu dilakukan penelitian pertumbuhan tanaman
anggrek menggunakan penambahan Nanobubbles Nitrogen (NBsN2) dengan berbagai
tingkat pH pada media cair dikarenakan NBsN: yang digunakan sangat berpengaruh
pada pertumbuhan vegetatif tanaman dan dapat mengaplikasikan teknologi NBs pada
kultur jarigan in vitro. Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberi peluang
keberhasilan dalam perbanyakan anggrek Dendrobium dalam percepatan pertumbuhan
anggrek.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut dapat dirumuskan beberapa masalah:
1. Bagaimana pengaruh berbagai macam pH pada media MS cair dan penambahan
NBsN; terhadap pertumbuhan anggrek Dendrobium sp. ?
2. Berapa pH terbaik pada media MS cair dan penambahan NBsN; terhadap

pertumbuhan anggrek Dendrobium sp. ?
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1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan yang diharapkan dari penelitian ini adalah untuk:
1. Mengetahui pengaruh berbagai macam pH pada media MS cair dan penambahan
NBsN: terhadap pertumbuhan anggrek Dendrobium sp.
2. Menganalisis pH pada media MS cair dan penambahan NBsN. terhadap

REPOSITORY

pertumbuhan anggrek Dendrobium sp.
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1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Secara ilmiah, dapat mengetahui pengaruh interaksi berbagai macam pH pada media
MS cair dan penambahan NBsN2 terhadap pertumbuhan anggrek Dendrobium sp.
2. Secara praktis, dapat bermanfaat bagi instansi atau lembaga terkait dalam
perbanyakan tanaman anggrek secara in vitro menggunakan berbagai macam pH dan

penambahan NBsN2 untuk menjadi referensi penelitian selanjutnya yang lebih baik.

1.5 Batasan Masalah
Batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Genus anggrek yang digunakan pada penelitian ini adalah anggrek Dendrobium sp.

2. Media pertumbuhan anggrek yang digunakan adalah media Murashige & Skoog
(MS) cair dengan pH yaitu 5,4; 5,6 dan 5,8.

3. Planlet anggrek Dendrobium sp. dari subkultur trans ketiga (3-4 bulan). yang
digunakan dalam penelitian memiliki panjang daun 1 cm.

4. Panjang daun pada planlet anggrek yang digunakan adalah 1 cm dan memiliki 2 helai
daun.

5. Pengamatan pertumbuhan anggrek Dendrobium sp. dilakukan selama satu bulan

dengan parameter panjang daun, panjang tunas, jumlah tunas dan panjang akar.

1.6 Hipotesis
Terdapat pengaruh pH pada media MS cair dan penambahan NBsN. yang

berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan anggrek Dendrobium sp.
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BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Pada penelitian ini pengaruh perlakuan berbagai tingkat pH pada media MS dan

penambahan NBsN: terhadap pertumbuhan anggrek Dendrobium sp. berpengaruh

REPOSITORY

terhadap panjang daun, jumlah tunas, panjang tunas dan panjang akar. Pertumbuhan
anggrek dengan penambahan NBsN> pada perlakuan pH 5,4 + 1 mL MS + 1 mL NBsN>

University of Islam Malang

sangat optimal terlihat pada indikator panjang daun (1,50 cm), jumlah tunas (1,33 tunas)
dan panjang tunas (0,77 cm), sedangkan pada perlakuan pH 5,4 + 2 mL MS optimal
pada panjang akar anggrek (0,66 cm).
5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, perlu dilakukan penelitian selanjutnya dengan
menggunakan kombinasi perbedaan konsentrasi antara media MS dengan NBsN> pada

jenis Dendrobium yang lainnya, atau genus anggrek lainnya.
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